Hadiril Pelantikan ASLI
Sulbar, Bupati Mamuju Harap
ASLI Bisa Jadi Mitra
Pemerintah

MAMUJU, Terbitsulbar.com — Bupati Mamuju, Hj. Sitti Sutinah
Suhardi, SH., M. Si, menghadiri Pelantikan dan Rapat Kerja
Dewan Pimpinan Wilayah dan Daerah Aliansi Sasak Lombok
Indonesia (ASLI) Sulawesi Barat, Minggu (25/2/2024).

Pelantikan tersebut dilaksanakan di Desa Bunde, Kecamatan
Sampaga, Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat.

Dalam sambutannya, Bupati Mamuju Sutinah Suhardi menitipkan
harapan semoga deretan baru pengurus Asli Sulawesi Barat bisa
menjadi season baru bagi eksistensi berhimpun masyarakat
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Lombok yang siap menjadi mitra strategis pemerintah sekaligus
menjadi organisasi yang mampu menaungi anggotanya dalam
mempertahankan kearifan lokal sebagai kekayaan yang harus
dijaga dan dilestarikan.

Sutinah juga menitipkan pesan tentang rasa memiliki atau sense
of belonging.

“Siapapun yang sudah hidup di Sulawesi Barat atau di Mamuju,
maka dia adalah orang Mamuju. Filosofi ini kiranya bisa bapak
ibu terapkan sebagai identitas diri, bahwa bapak ibu juga
adalah bagian dari kami warga Mamuju Sulawesi Barat.” Ucap
Bupati Mamuju

Selain itu, Bupati Mamuju mengapresiasi bahwa hampir semua
pesantren di Kabupaten Mamuju, pengurus intinya adalah orang
Lombok.

“Semoga ke depannya diaspora warga ASLI bisa semakin berperan
tidak hanya di bidang agama.” Tuturnya

Ketua Umum DPW ASLI Sulbar, Lalu Tuhuriyadi, S. Pd, dalam
sambutannya mengamini hal tersebut. Ia mengatakan bahwa
kehadiran warga Sasak di Sulawesi Barat sudah berkontribusi
cukup banyak, seperti banyaknya warga Sasak yang menjadi
pendidik dan pengasuh pondok pesantren.

“Semoga ke depannya akan bisa lebih banyak lagi peran positif
yang bisa kami turut ramaikan.” Kata Lalu Tuhuriyadi

Acara ditutup dengan tabligh akbar oleh Ustad Hamzah Fansuri
yang mengetengahkan perihal orang Muslim itu bersaudara. Harus
saling asuh, saling asih, dan saling asah. (*/Ts)



